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Abstract. This study aims to analyze how to apply constructivism theory in making flannel craft
media for children, especially in Bulungcangkring village, researchers can pay attention to
creativity abilities based on constructivism theory. This study uses a qualitative type method
with a focus on literature studies. This approach will consider various sources of literature
such as books, articles, and journals that are relevant to the research topic. Literature study
begins with finding, analyzing, and concluding information that strengthens the analysis
carried out. The literature study method consists of collecting library data, reading, taking
notes, and processing research materials. The results of this study show that the creativity of
children in Bulungcangkring village can develop through increasing children's creativity and
activeness, as well as children's cognitive development which emphasizes the formation of
individual understanding of reality which can increase their creative abilities. This can be
achieved through active interaction with the surrounding environment, experience in making
crafts from flannel, and increasing knowledge about flannel.

Keywords: creativity, flannel, constructivism Theory.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara penerapan teori konstruktivisme
dalam pembuatan media kerajinan kain flanel untuk anak-anak khususnya di desa
bulungcangkring, peneliti dapat memperhatikan kemampuan kreativitas berdasarkan teori
konstruktivisme. penelitian ini menggunakan metode jenis Kualitatif dengan fokus pada studi
literatur. Pendekatan ini akan mempertimbangkan berbagai sumber literatur seperti buku,
artikel, dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Studi literatur dimulai dengan mencari,
menganalisis, dan menyimpulkan informasi yang memperkuat analisis yang dilakukan. Metode
studi literatur terdiri dari kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian. Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa kreativitas anak di desa
Bulungcangkring dapat berkembang melalui peningkatan kreativitas dan keaktifan anak, serta
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pengembangan kognitif anak yang menekankan pada pembentukan pemahaman individu
mengenai realitas yang dapat meningkatkan kemampuan kreativitasnya. Hal ini dapat dicapai
melalui interaksi aktif dengan lingkungan sekitar, pengalaman dalam membuat kerajinan dari
kain flanel, dan peningkatan pengetahuan tentang kain flanel.

Kata kunci: Kreativitas, Kain flanel, Teori kontruktivism.

LATAR BELAKANG

Seiring berjalannya waktu dari masa lampau hingga sekarang, kreativitas dalam seluruh
aspek kehidupan tetaplah penting. Hanya individu yang memiliki kreativitas yang mampu
menguasai dunia dengan segala kemajuan yang ada. Pakar meyakini bahwa kreativitas
merupakan anugerah dari Sang Pencipta untuk manusia yang berakal. Berbagai gagasan kreatif
akan muncul ketika seseorang menggunakan akal budi untuk memenuhi kebutuhan atau
keinginan dalam hidupnya. Oleh karena itu, orang yang kreatif tidak pernah berhenti berpikir
dan selalu memiliki ide yang timbul setiap kali mereka melihat, mendengar, atau merasakan

sesuatu yang mereka alami (Herianto & Lestari, 2021).

Kreativitas dibutuhkan oleh seluruh individu termasuk anak-anak Sekolah Dasar, agar
kehidupan mereka menjadi lebih beraneka ragam, dinamis, serta menyenangkan. Potensi
kreatif telah ada pada setiap individu melalui cetak biru atau pola berpikir yang diberikan oleh
Tuhan. Ketika individu dilahirkan maka ia harus memenuhi berbagai keperluan hidup, dan
untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut individu harus berinovasi dalam menciptakan
sesuatu yang berguna untuk dirinya. Aspek yang berdampak pada kreativitas siswa meliputi
pemberian waktu, peluang untuk bersendiri, motivasi atau dorongan, serta fasilitas yang
memadai. Untuk meningkatkan kreativitas siswa, peneliti akan memfokuskan pada faktor-
faktor seperti waktu, motivasi, dan fasilitas. Namun, terdapat juga hambatan dalam
meningkatkan kreativitas siswa seperti usia yang terlalu muda, pembatasan rasa ingin tahu,
kelebihan aturan dan larangan, serta ketidakberanian siswa untuk mengekspresikan

kreativitasnya (Hariyani et al., 2021).

Pengembangan imajinasi anak terdapat pada seluruh bidang kemampuan dasar, yaitu
meliputi bidang pengembangan bahasa, intelektual, dan gerak motorik. Dan yang tak kalah
penting adalah pengembangan kreativitas anak dalam bidang pengembangan kemampuan
dasar seni. Media dalam proses pembelajaran sangatlah berperan penting dalam mengajarkan
suatu ilmu pada anak usia dini. Keberhasilan proses pembelajaran pada anak Sekolah Dasar

sangatlah bergantung pada media yang digunakan.
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Namun, pada kenyataannya salah satu contoh pada sebuah lembaga pendidikan yaitu
berdasarkan wawancara dengan anak-anak di desa Bulungcangkring Mengemukakan bahwa
orang tua sering menekankan betapa pentingnya kemampuan membaca dan berhitung bagi
anak mereka, tanpa mempertimbangkan perkembangan dan kemampuan lain yang dimiliki
anak. Akibatnya, pengembangan kreativitas dan motorik anak sering diabaikan. Peneliti juga
melakukan pengamatan anak di desa Bulungcangkring, didapatkan hasil bahwa mayoritas anak
di desa Bulungcangkring memiliki kreatifitas rendah. Maka dari itu, merangsang kreativitas
pada anak-anak sangatlah krusial. merangsang berbagai aspek perkembangan dan kreativitas
menjadi lebih sulit, bahkan jika menggunakan cara yang sama. Akibatnya, anak akan
kehilangan banyak hal. Oleh karena itu, cara terbaik untuk merangsang kreativitas anak adalah
dengan menggunakan kegiatan yang menarik minat mereka secara sukarela, yang berasal dari
hati mereka yang tulus (Anastasya et al., 2021). Salah satu cara yang paling mudah dan sesuai

dengan kehidupan anak-anak di saat itu adalah melalui kreatifitas dengan media kain flannel.

Kain flannel merupakan salah satu jenis kain yang banyak digunakan dalam pembuatan
kerajinan tangan. Salah satu alasan mengapa kain flannel dipilih sebagai bahan kerajinan
tangan adalah karena teksturnya yang mudah dibentuk dan harganya yang terjangkau. Selain
itu, kain flannel juga mudah didapatkan dengan harga Rp 15.000 per meter. Dari 1 meter kain
flannel tersebut, dapat dibuat berbagai macam kerajinan tangan seperti bros bunga dengan
warna yang beragam, telur hias dengan motif yang berbeda, boneka lucu, makanan tiruan dari
kain flannel, tempat tissue dengan model yang beragam, gantungan kunci dengan karakter
boneka lucu, tempat pensil dengan berbagai model, tatakan gelas, keychain, wadah kacamata,

kuncir rambut, pin, dan lain sebagainya (Karlina, 2021).

Teori kontruktivisme, proses pembelajaran lebih penting daripada hasil akhirnya. Proses
pembelajaran tidak terbatas pada hubungan antara stimulus dan respons, melainkan lebih
banyak melibatkan proses berpikir. Oleh karena itu, untuk teori konstruktivisme, penting untuk
memperhatikan proses pembelajaran yang terjadi. Untuk melihat kemampuan kreatifitas anak
melalui media kain flanel dilakukan dengan mengikuti teori kontruktivisme sehingga
diharapkan dapat mencapai tujuan yakni anak lebih kreatif,dan inovatif dalam hal membuat
kerajinan media kain flanel. Mempelajari menurut pandangan konstruktivisme merupakan
suatu proses pengembangan pemahaman. Pengembangan ini harus dilakukan oleh peserta didik

sendiri.
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Penelitian ini terkait penerapan teori konstruktivisme dalam pengembangan media
kerajinan kain flanel khususnya untuk anak-anak di desa Bulungcangkring. Konstruktivisme
tetap menjadi fokus utama penelitian di bidang pendidikan dan terus menghasilkan
pengetahuan baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi cara penerapan teori
konstruktivisme dalam pembuatan media kerajinan kain flanel untuk anak-anak, sehingga
peneliti dapat memperhatikan kemampuan kreativitas anak melalui media tersebut berdasarkan

teori konstruktivisme.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan fokus penelitian mengenai "Kemampuan Kreatifitas Anak Melalui Media
Kerajinan Kain Flanel Pada Teori Kontruktivism", peneliti akan menggunakan metode
penelitian jenis Kualitatif dengan fokus pada studi literatur. Pendekatan ini akan
mempertimbangkan berbagai sumber literatur seperti buku, artikel, dan jurnal yang relevan
dengan topik penelitian. Studi literatur dimulai dengan mencari, menganalisis, dan
menyimpulkan informasi yang akan memperkuat analisis yang dilakukan. Metode studi
literatur atau studi pustaka terdiri dari kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca,

mencatat, dan mengolah bahan penelitian dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Studi Literatur ® Pengumpulan Data

k.

Analisa [Data

h 4

Proses Perhitungan

kL

Kesimpulan [ Analisa Hasil

Gambar 1 Bagan Studi Literatur

Penelitian pustaka ini dibatasi pada bahan-bahan koleksi perpustakaan. Dalam hal ini,
peneliti tidak melakukan penelitian di lapangan, namun menganalisis sumber-sumber yang
relevan dengan topik pada koleksi pustaka. Penelitian kepustakaan ini mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti
jurnal, dokumen, buku, majalah, artikel, kisah-kisah sejarah, dan sebagainya. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data sekunder
didapatkan dari berbagai hasil penelitian yang bersumber dari skripsi, artikel ilmiah, dan jurnal
yang relevan dengan tema penelitian. Sementara sumber data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa pembahasan yang meliputi: (1)
kreativitas anak, (2) media kerajinan kain flanen, (3) teori kontruktivism, dan (4) analisis
kemampuan kreativitas anak melalui media kerajinan kain flannel pada teori kontuktivism.

Pembahasan lebih jelasnya terkait uraian tersebut adalah sebagai berikut.
1. Kreativitas Anak

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan sebuah karya yang
muncul dari berbagai ide, gagasan, dan imajinasi sendiri. Kreativitas adalah kemampuan yang
terdiri dari empat karakteristik yaitu kelancaran (fluiditas), fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi (penyelesaian). Kreativitas bermanfaat bagi anak karena dapat membekali anak
dengan berbagai pengalaman dan pengetahuan melalui sebuah proses kreatif sehingaa meraih
masa depan dan pendidikan yang lebih baik (Astuti & Aziz, 2019). Peran kreativitas semakin
terasa dan menjadi kebutuhan diawal abad 21 yang ditandai dengan perubahan yang cepat dan
tantangan yang semakin kompleks. Kreativitas adalah milik semua invidu, tetapi dapat
dipelajari dalam berbagai tingkatan, dimanupulasi secara sadar, dan perlu dikembangkan

dengan baik dan benar.

Kreativitas harus dikembangkan sedini mungkin dalam proses perkembangan, karena
anak kreatif akan tumbuh menjadi orang dewasa yang kreatif yang mampu memecahkan
berbagai masalah dalam kehidupan. Peran orang tua sangat dibutuhkan, tetapi harus
disesuaikan dengan kebutuhan anak “kreativitas atau keterlibatan orang tua sangat berbeda dan
memerlukan spesialis dalam bidang tersebut”. Bukan hanya orang tua, di sekolah guru juga
berperan untuk menjadi fasilitator pengembangan kreativitas anak, dengan memfasilitasi anak
agar dapat bermain dengan cara dan alat yang tepat sesuai dengan bakat dan minat yang
disesuaikan dengan tingkatan pertumbuhan, perkembangan serta kebutuhan anak (Andayani,
2021).

2. Media Kerajinan Kain Flanel

Kreativitas sangat diperlukan untuk tumbuh kembang seorang anak, karena dapat
mempengaruhi kerja otak kiri dan otak kanan. Seorang anak dianggap kreatif jika memiliki
ciri-ciri antara lain: anak akan cenderung lebih aktif, selalu bereskplorasi, bermain, menebak
dan selalu bertanya, berimajinasi saat bermain, bercerita serta selalu mengulang apa yang sudah
dipelajarinya. Kreativitas anak dapat dikembangkan dengan berbagai cara, misalnya melalui

seni kerajinan tangan. Dalam mendesaian seni kerajinan tangan diperlukan ketangkasan secara
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manual dan kreativitas tingkat tinggi. Kegiatan kerajinan tangan dapat menggunakan media
kain flannel (Rahmah et al., 2023). Dalam meningatkan kreasi dari kian flannel ini untuk
digunakan dalam kerajinan melatih kreativitas anak. Dalam pengembangan kreativitas anak
kurang beragam, membosankan, dan membuat mereka kurang kreatif dalam menggunakan

benda-benda disekitarnya (Cahya et al., 2022).

Menurut Mahmudah et al. (2021) dapat diketahui bahwa mengembangkan kreativitas
anak melalui kerajinan tangan dengan kain flanel sangat diperlukan untuk menumbuhkan setiap
bakat yang milikinya. Melalui kerajinan tangan dengan kain flannel sangat berpengaruh besar
terhadap perkembangan kreativitas anak yang akan berkembang dari dasar ke atas dan tumbuh
dengan pasti seiring bertambahnya usia. Anak-anak yang mengikuti kegiatan kerajinan tangan
dengan kain flannel akan merasa senang, aktif, dan bersemangat dalam belajar membuat
kerajinan tersebut. Selain itu, menurut Anita et al. (2023) menemukan bahwa anak-anak merasa
senang karena mendapatkan pengalaman baru dalam membuat bunga dari kain flannel. Mereka
pun menyimak dengan seksama materi yang disampaikan baik tentang pemilahan dan

pengolahan kain flannel menjadi sebuah karya.

Kerajinan atau kria adalah jenis karya seni terapan (seni pakai) yang biasanya dibuat
melalui kerja terampil para pengrajin. Upaya menghasilkan suatu produk atau barang yang
bersifat handmade dan memiliki fungsi keindahan atau pakai yang bermanfaat sehingga
mempunyai nilai jual. Melalui kegiatan kerajinan tangan dari kain flanel ini dapat melatih anak
untuk terampil, kreatif, aktif, dan inovatif yang penting bagi perkembangan siswa dimasa
depan. Selain itu, melalui kegiatan ini juga dimungkinkan untuk mendorong motivasi dan

meningkatkan kreativitas para siswa (Halimatu Sadiah et al., 2022).
3. Teori Kontruktivism

Menurut Suparlan (2019) secara umum teori ialah kumpulan proposal yang terintgrasi
secara sintakstik, serta yang digunakan untuk meperhitungkan dan menjabarkan peristiwa-
peristiwa yang diamati. Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat dipaparkan bahwa teori
tersebut merupakan kumpulan-kumpulan pemikiran seseorang yang sesuai dengan aturan-

aturan yang telah ada dan dapat dicerna oleh akal sehat setiap orang.

Dalam melihat kemapuan kreativitas yang dimiliki oleh anak diperlukan sebuah teori
yang dapat mengembangkan kemampuan kreativitas itu sendiri. Teori konstruktivisme
merupakan teori yang tepat untuk hal tersebut. Teori tersebut sudah sangat awam di dunia

pendidikan. Teori konstruktivisme menurut Suparlan (2019) merupakan sebuah teori yang
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memiliki sifat yang membangun, membangun dalam sudut pandang pemahaman, kemampuan,
dalam proses pembelajaran dengan adanya sifat membangun jadi dapat diharapkan kreaativitas
serta keatifan pada siswa akan mengembangkan kecerdasannnya. Selain itu menurut Jean
Piaget mengutip dari Saputro and Pakpahan (2021) teori ini patokan pada konstruksi internal
perorangan terhadap pengetahuan serta menekankan pada aktifitas belajar yang ditentukan oleh
diri sendiri dan berorientasi pada penemuan sendiri. Dalam hal ini teori tersebut akan memandu

siswa dalam mengembangkan kemampuan kreatifitasnya secara maksimal.

Menurut Waseso (2018) konstruktivisme adalah suatu pendapat yang menyatakan bahwa
perkembangan kognitif merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara aktif
mambangun sistem arti serta pemahaman terhadap realita mengunakan jalan pengamatan dan
interaksi mereka. Dengan kata lain konstruktivisme ialah teori perkembangan kognitif yang
menekankan kepada individu dalam membentuk tentang pemahaman siswa mengenai

kenyataan untuk dapat diarahkan dalam pengembangan kemampuan kreatifitasnya.

Kesimpulannya, teori konstruktivisme memberikan kerangka konseptual yang sesuai
untuk mengembangkan kemampuan kreativitas anak. Melalui interaksi aktif dengan
lingkungan, pengalaman, dan konstruksi pengetahuan mereka sendiri, siswa dapat
mengembangkan kreativitas mereka dalam proses pembelajaran. Teori ini menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri tentang dunia di sekitar mereka dan

memungkinkan pengembangan kemampuan kreatifitas secara efektif.

4. Analisis Kemampuan Kreatifitas Anak Melalui Media Kerajinan Kain Flanel Pada

Teori Kontruktivism

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menemukan dan
menciptakan sesuatu hal baru, baik berupa ide gagasan maupun karya nyata yang berbeda dan
unik dari penemuan sebelumnya. Karya nyata tersebut bisa dengan cara memanfaatkan kain
flanel menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai. Dalam hal ini siswa dapat membuat karya
nyata dari kain flanel dan menjadikan sesuatu yang bernilai dan bermanfaat seperti jepit
rambut, pin, bunga, pita, kunciran, dll yang berasal dari kain flanel. Karya yang dihasilkan oleh
anak mendapatkan pujian serta memberikan nilai yang positif kepada anak tersebut supaya bisa
lebih bersemangat dan termotivasi untuk menciptakan karya yang baru. Karya-karya yang
dibuat oleh anak di desa Bulungcangkring adalah diantaranya: Hiasan bunga dari kain flanel
jepit rambut dari kain flanel, kunciran dari kain flannel, gantungan kunci dari kain flannel, dll.

Selain membuat Kreativitas dari kain flannel anak di desa Bulungcangkring juga membuat
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kreativitas yang bernilai estetik dalam kehidupan sehari-hari yakni membuat kreativitas dari
bahan bekas. Maka dari itu dengan memanfaatkan barang bekas tersebut dapat mengurangi
pencemaran yang ada dalam lingkungan dan dapat menlatih siswa untuk peduli terhadap

lingkungan dengan cara memanfaatkan barang bekas.

Jadi, dapat disimpulkan bakwa kreativitas anak dalam memanfaatkan kain flanel berjalan
dengan baik. Anak bisa membuat karya atau produk kain flannel yang berbeda dari sebelumnya
dengan cara memanfaatkan barang bekas dll. Dengan mengunakan kain flanel tersebut selain
bisa dibuat karya secara tidak sadar bisa mendidik siswa untuk peduli dengan lingkungan
sekitar serta bisa menghemat biaya dan mudah di temukan di lingkungan sekitar. Sehingga
dapat memenuhi aspek yang berdampak pada kreativitas anak meliputi pemberian waktu,

peluang untuk bersendiri, motivasi atau dorongan, serta fasilitas yang memadai.

Dalam teori kontruktivisme pada kretivitas anak di desa bulungcangkring terlihat anak
dapat mengembangkan kreativitasnya dengan mengembangkan kreativitas dan keaktifan pada
anak pengembangan kognitif anak dapat menekankan individu dalam membentuk pemahaman
anak mengenai kenyataaan yang mengarah pada kemampuan kreatifitasnya. Dengan melalui
interaksi aktif dengan lingkungannya, pengalaman dalam membuat produk kerajinan kain

flanel, dan menambah pengetahuan mereka tentang kain flanel.
KESIMPULAN DAN SARAN

Produk kerajinan flanel merupakan hasil karya tangan yang bermanfaat dengan
mengaplikasikan ide kreatif sehingga menghasilkan suatu benda yang memiliki nilai estetika
dan ekonomi. Kain flanel sendiri merupakan jenis kain yang terbuat dari serat wol yang tidak
ditenun dan diproses melalui pemanasan dan penguapan sehingga menghasilkan kain dengan
berbagai tekstur dan jenis yang berbeda. Hasil karya yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
hiasan atau memiliki kegunaan lainnya, meningkatkan nilai tambah produk tersebut sehingga
dapat menjadi peluang bisnis yang menguntungkan. Dengan memanfaatkan bahan atau benda
di sekitar, seseorang dapat menciptakan karya yang unik dan memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Selain memiliki nilai seni, produk kerajinan flanel juga memiliki manfaat dan kegunaan
yang beragam.Dalam teori konstruktivisme, terlihat bahwa kreativitas anak di desa
Bulungcangkring dapat berkembang melalui peningkatan kreativitas dan keaktifan anak, serta
pengembangan kognitif anak yang menekankan pada pembentukan pemahaman individu

mengenai realitas yang dapat meningkatkan kemampuan kreativitasnya. Hal ini dapat dicapai
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melalui interaksi aktif dengan lingkungan sekitar, pengalaman dalam membuat kerajinan dari

kain flanel, dan peningkatan pengetahuan tentang kain flanel.
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